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BAB II 

KERANGKA TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pada umumnya penelitian seharusnya dapat berguna ataupun dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengetahuan masyarakat sehingga dengan 

adanya penelitian maka sudah seharusnya dapat membantu untuk melengkapi 

ataupun mempermudah penelitian-penelitian yang ada sebelumnya. Maka 

pentingnya mengetahui penelitian-penelitian apa saja yang sudah dilakukan 

sebelumnya sehingga pada akhirnya dapat membantu penelitian ini agar 

menjadi lebih mudah dan dapat dilengkapi. 

2.1.1 Penelitian Terdahulu oleh Fadli Rozaq 

Mengacu pada penelitian yang diteliti oleh Fadli Rozaq dari 

Universitas Negeri Yogyakarja pada Desember 2012 dengan judul 

“Hubungan Komunikasi Interpersonal Antara Guru dan Siswa dengan 

Keaktifan Belajar Siswa Kelas XI Program Keahlian Teknik Otomotif 

di SMK Muhammadiyah 4 Klaten Tengah Tahun Ajaran 2012/2013”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi 

interpersonal dan korelasi komunikasi interpersonal antara guru dan 

siswa kelas XI program keahlian teknik otomotif di SMK 

Muhammadiyah 4 Klaten Tengah tahun ajaran 2012/2013. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini berdasarkan konsep komunikasi 

interpersonal oleh Joseph A. Devito. Penelitian ini menggunakan 
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metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

survei.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara komunikasi interpersonal guru dan siswa dengan 

keaktifan belajar siswa. Hal ini terbukti secara statistik bahwa aktif 

tidaknya siswa dalam belajar sangat dipengaruhi oleh proses yang 

ditempuh siswa dalam kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh 

guru dalam proses belajar mengajar. Perbedaan dengan penelitian 

“Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru Dengan Murid Terhadap 

Motivasi Belajar Murid (Survei Terhadap Murid SMA Pahoa Gading 

Serpong Kelas XI Tahun Ajaran 2014/2015)” adalah variabel Y yang 

diteliti adalah motivasi belajar murid dan penelitian bersifat 

eksplanatif. 

2.1.2 Penelitian Terdahulu oleh A.M.S. Nurhidayah 

Penelitian kedua merupakan penelitian yang diteliti oleh A. M. S. 

Nurhidayah dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada Mei 

2013 dengan judul “Peran Komunikasi Interpersonal Wali Kelas 

Terhadap Motivasi Belajar SiswaKelas VI di MI Darul Huda Ngalik 

Sleman”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

komunikasi interpersonal wali kelas dengan motivasi siswa kelas VI, 

mendeskripsikan peran komunikasi interpersonal wali kelas terhadap 

motivasi belajar siswa kelas VI, dan mendeskripsikan faktor 
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pendukung dan penghambat komunikasi interpersonal wali kelas VI di 

MI Darul Huda Ngaglik Sleman. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kombinasi dengan teknik pengumpulan data dengan skala, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan konsep 

komunikasi interpersonal dari Joseph A. Devito. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

komunikasi interpersonal dengan motivasi belajar yang termasuk 

kategori sangat kuat. 

Perbedaan dengan penelitian “Pengaruh Komunikasi 

Interpersonal Guru Dengan Murid Terhadap Motivasi Belajar Murid 

(Survei Terhadap Murid SMA Pahoa Gading Serpong Kelas XI Tahun 

Ajaran 2014/2015)” yaitu jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah eksplanatif yaitu menjelaskan adanya pengaruh 

variabel X dengan variabel Y dan teknik pengumpulan data yang 

digunakan melalui survei. 
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Tabel 2.1 

Matrix Penelitian Terdahulu 

Sumber: Olahan peneliti 

 

 

 

Nama Fadli Rozaq A. M. S. Nurhidayah Maria Anjas Ayuningtyas 

Judul 

Hubungan Komunikasi 

Interpersonal Antara Guru dan 

Siswa Dengan Keaktifan Belajar 

Siswa Kelas XI Program Keahlian 

Teknik Otomotif di SMK 

Muhammadiyah 4 Klaten Tengah 

Tahun Ajaran 2012/2013 

Peran Komunikasi Interpersonal Wali 

Kelas Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Kelas VI di MI Darul Huda Ngalik 

Sleman 

Pengaruh Komunikasi 

Interpersonal Guru Dengan Murid 

Terhadap Motivasi Belajar Murid 

(Survei Terhadap Murid SMA 

Pahoa Gading Serpong Kelas XI 

Tahun Ajaran 2014/2015) 

Tujuan 

Mengetahui komunikasi 

interpersonal dan korelasi 

komunikasi interpersonal antara 

guru dan siswa kelas XI program 

keahlian teknik otomotif di SMK 

Muhammadiyah 4 Klaten Tengah 

tahun ajaran 2012/2013 

Mengetahui hubungan antara 

komunikasi interpersonal wali kelas 

dengan motivasi siswa kelas VI, 

mendeskripsikan peran komunikasi 

interpersonal wali kelas terhadap 

motivasi belajar siswa kelas VI, dan 

mendeskripsikan faktor pendukung dan 

penghambat komunikasi interpersonal 

wali kelas VI di MI Darul Huda Ngaglik 

Sleman 

Mengetahui apakah ada dan 

seberapa besar pengaruh yang 

ditimbulkan dari komunikasi 

interpersonal guru dengan murid 

terhadap motivasi belajar murid 

Rumusan 

Masalah 

Apakah ada hubungan komunikasi 

interpersonal dan korelasi 

komunikasi interpersonal antara 

guru dan siswa dengan keaktifan 

belajar siswa? 

Apakah ada hubungan, bagaimana 

peran, dan apakah ada faktor pendukung 

dan penghambat antara komunikasi 

interpersonal wali kelas dengan motivasi 

belajar siswa kelas VI di MI Darul Huda 

Ngalik Sleman? 

Apakah ada dan seberapa besar 

pengaruh komunikasi 

interpersonal guru dengan murid 

terhadap motivasi belajar murid 

SMA Pahoa Gading Serpong 

kelas XI tahun ajaran 2014/2015? 

Teori Konsep Komunikasi Antar Pribadi Konsep Komunikasi Antar Pribadi Teori Self Disclosure 

Metodologi Kuantitatif - deskriptif 

Kombinasi dengan teknik pengumpulan 

data dengan skala, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

Kuantitatif - eksplanatif 

Temuan 

Penelitian 

Terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara komunikasi 

interpersonal guru dan siswa dengan 

keaktifan belajar siswa. 

Ada hubungan antara komunikasi 

interpersonal dengan motivasi belajar 

yang termasuk kategori sangat kuat. 

- 

Perbedaan 

Variabel Y adalah motivasi belajar 

murid dan sifat penelitian 

eksplanatif. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah eksplanatif yaitu 

menjelaskan adanya pengaruh variabel 

X dengan variabel Y dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

melalui survei. 

- 
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2.2 Teori dan Konsep 

2.2.1 Teori Self Disclosure 

Teori self disclosure pertama kali diungkapkan oleh Sydney 

Marshall Jourard. Self disclosure merupakan tindakan mengungkapkan 

aspek-aspek dari diri seseorang kepada orang lain, baik secara verbal 

maupun non-verbal. Dengan kata lain, keterbukaan diri dalam 

menyampaikan informasi baik secara verbal atau non-verbal, lisan 

maupun tulisan, tentang keunikan diri pribadi seseorang, pilihan-

pilihan yang ia buat, dan atau bagian-bagian yang tidak dapat diukur 

dari dirinya, misalnya perasaannya. 

Teori ini menjelaskan bagaimana individu berbagi informasi 

tentang dirinya yang bersifat pribadi kepada orang lain. Self-disclosure 

merupakan proses mengungkapkan diri seseorang pada orang lain 

ataupun sebaliknya. Teori ini mendorong sifat  keterbukaan. 

Pemahaman komunikasi antar pribadi terjadi melalui self-disclosure 

(pengungkapan diri), feedback (umpan balik), dan sensitivitas untuk 

mengenal orang lain. 

Menurut Devito (2011: 252), self disclosure adalah suatu jenis 

komunikasi, yaitu pengungkapan informasi tentang diri sendiri baik 

yang disembunyikan maupun yang tidak disembunyikan. Self 

disclosure sangat penting dalam komunikasi terutama dalam konteks 

membina dan memelihara hubungan interpersonal. Self disclosure 

dapat membantu komunikasi menjadi efektif dan menciptakan 
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hubungan yang lebih bermakna. Keterbukaan diri seseorang dapat 

menentukan tahap hubungan interpersonal seseorang dengan individu 

lainnya. Tahap hubungan tersebut dapat dilihat dari tingkat keluasan 

dan kedalaman topik pembicaraan. 

 

2.2.2 Komunikasi 

Komunikasi atau communication berasal dari bahasa Latin, 

communis yang berarti sama. Communico, communication, atapun 

communicare yang berarti membuat sama. Secara sederhana 

komunikasi dapat terjadi apabila ada kesamaan antara penyampaian 

pesan dan orang yang menerima pesan. Oleh sebab itu, komunikasi 

bergantung pada kemampuan kita untuk dapat memahami satu dengan 

lainnya. Komunikasi merupakan suatu proses dimana seseorang atau 

beberapa orang, kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan 

dan menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan dan 

orang lain. Pada umumnya komunikasi dilakukan secara lisan atau 

verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Selain dilakukan 

secara verbal, komunikasi juga dapat dilakukan dengan menggunakan 

bahasa non-verbal. Misalnya menggunakan gerak-gerik tubuh, seperti 

tersenyum, menggelenggkan kepala, mengangkat bahu, dan 

sebagainya. 

 Menurut Everett M. Rogers, komunikasi adalah proses dimana 

suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, 

dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. (Mulyana, 
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2005: 62). Sedangkan menurut Carl I. Hovland, komunikasi adalah 

proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan 

ransangan untuk mengubah perilaku orang lain (Mulyana, 2005: 68). 

Di sisi lain, Gerald R. Miller mendefinisikan komunikasi terjadi ketika 

suatu sumber menyampaikan suatu pesan kepada komunikan dengan 

niat yang disadari untuk memengaruhi perilaku komunikan. Kemudian 

menurut Shannon & Weaver, komunikasi adalah bentuk interaksi 

manusia yang saling memengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau 

tidak sengaja. Tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan 

bahasa verbal, tetapi juga dalam berekspresi muka, lukisan, seni, dan 

teknologi. 

Berdasarkan definisi dari para ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu proses dimana 

komunikator menyampaikan suatu pesan kepada komunikan untuk 

mengubah perilaku. Dikaitkan dengan judul penelitian ini, komunikasi 

yang efektif dapat pula berpengaruh terhadap perilaku seseorang, salah 

satunya adalah motivasi seseorang. 

2.2.3 Komunikasi Interpersonal 

Dalam kehidupannya, manusia selalu melakukan kegiatan 

komunikasi. Komunikasi memainkan peranan penting dalam 

kehidupan manusia. Hampir setiap saat kita bertindak dan belajar 

dengan dan melalui komunikasi. Sebagian besar kegiatan komunikasi 

yang dilakukan adalah komunikasi antarpribadi. Komunikasi 
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antarpribadi mempunyai berbagai manfaat. Melalui komunikasi 

antarpribadi, manusia dapat mengenal dirinya sendiri dan orang lain, 

mengetahui dunia luar, menjaling hubungan dengan orang lain, 

memperoleh hiburan, dan sebagainya (Fajar, 2009: 77). 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara 

dua orang atau lebih, yang biasanya tidak diatur secara formal. Dalam 

komunikasi interpersonal, setiap partisipan menggunakan semua 

elemen dari proses komunikasi. Komunikasi sangat penting bagi 

semua aspek kehidupan manusia. Dengan komunikasi manusia dapat 

mengekspresikan gagasan, perasaan, harapan, dan kesan kepada orang 

lain serta memahami gagasan, perasaan, dan kesan orang lain. 

Komunikasi tidak hanya mendorong perkembangan kemanusiaan yang 

utuh, namun juga menciptakan hubungan sosial yang sangat 

diperlukan dalam kelompok sosial apapun. Komunikasi 

memungkinkan terjadinya kerja sama sosial, membuat kesepakatan-

kesepakatan penting dan lain-lain. Individu yang terlibat dalam 

komunikasi memiliki latar belakang, sosial budaya, dan  pengalaman 

psikologis yang berbeda-beda. Perbedaan ini dapat mempengaruhi 

efektifitas sebuah komunikasi. Sangat penting bagi setiap individu 

untuk memahami simbol-simbol yang digunakan dalam komunikasi, 

baik secara verbal maupun non-verbal. 

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang 

melibatkan dua orang atau lebih. Setiap individu dapat menjadi 
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pemberi dan pengirim pesan sekaligus pada waktu yang bersamaan. 

Menurut Joseph A. Devito yang dikutip dalam Fajar (2009: 78), 

komunikasi antarpribadi adalah proses pengiriman dan penerimaan 

pesan-pesan antara dua orang atau diantara sekelompok kecil orang, 

dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika (the process 

of sending and receiving messages between two persons, or among a 

small group of persons, with some effect and some immediate 

feedback). 

2.2.4 Komponen-Komponen Komunikasi Interpersonal 

Dalam proses komunikasi interpersonal, arus komunikasi yang 

terjadi adalah sirkuler atau berputar, dimana setiap individu 

mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi komunikator dan 

komunikan. Karena dalam komunikasi interpersonal efek atau umpan 

balik dapat terjadi seketika. 

Komponen-komponen komunikasi interpersonal antara lain: 

a. Komunikator-komunikan 

Dalam komunikasi interpersonal setidaknya melibatkan dua 

orang. Individu yang terlibat akan mengirimkan pesan dan juga 

sekaligus menerima pesan. 

b. Encoding-decoding 

Encoding adalah tindakan menghasilkan pesan dimana pesan 

yang akan disampaikan terlebih dahulu dengan menggunakan 
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kata-kata atau simbol. Sedangkan decoding adalah tindakan 

untuk menginterpretasikan dan memahami pesan. 

c. Pesan 

Pesan dapat disampaikan melalui komunikasi secara verbal 

(kata-kata) dan non-verbal (gerak tubuh). 

d. Saluran (channel) 

Media yang menghubungkan komunikator dengan 

komunikan. 

e. Gangguan (noise) 

Merupakan hal-hal yang menghambat penyampaian pesan. 

Noise dapat berupa gangguan fisik (jarak, suasana), gangguan 

psikologis (emosi, perbedaan nilai), dan gangguan semantik 

(bahasa). 

f. Efek 

Respon komunikan setelah menerima pesan. Komunikasi 

antarpribadi merupakan komunikasi yang dinilai paling efektif 

untuk mengubah perilaku tertentu, karena komunikasi ini 

dilakukan secara langsung. 

2.2.5 Ciri Komunikasi Interpersonal Yang Efektif 

Dalam buku The Interpersonal Communication Book, Joseph A. 

Devito (2011: 285) memaparkan mengenai ciri komunikasi 

antarpribadi yang efektif, yaitu: 
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a. Keterbukaan (openness) 

Kualitas keterbukaan mengacu pada tiga aspek dari 

komunikasi interpersonal. Pertama, komunikator interpersonal 

yang efektif harus terbuka kepada komunikannya. Ini tidaklah 

berarti bahwa orang harus dengan segera membukakan semua 

riwayat hidupnya. Memang ini mungkin menarik, tetapi biasanya 

tidak membantu komunikasi. Sebaliknya, harus ada kesediaan 

untuk membuka diri mengungkapkan informasi yang biasanya 

disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini patut dan wajar. 

Aspek kedua mengacu pada kesediaan komunikator untuk 

bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang. Orang yang 

diam, tidak kritis, dan tidak tanggap pada umumnya merupakan 

komunikan yang menjemukan. Bila ingin komunikan bereaksi 

terhadap apa yang komunikator ucapkan, komunikator dapat 

memperlihatkan keterbukaan dengan cara bereaksi secara 

spontan terhadap orang lain. 

Aspek ketiga menyangkut kepemilikan perasaan dan 

pikiran dimana komunikator mengakui bahwa perasaan dan 

pikiran yang diungkapkannya adalah miliknya dan ia 

bertanggung jawab atasnya. 

b. Empati (empathy) 

Henry Backrack mendefinisikan empati sebagai 

“kemampuan seseorang untuk ‘mengetahui’ apa yang sedang 
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dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang 

orang lain itu, melalui kacamata orang lain.” Bersimpati adalah 

merasakan bagi orang lain atau merasa ikut bersedih. Sedangkan 

berempati adalah merasakan sesuatu seperti orang yang 

mengalaminya, berada di kapal yang sama dan merasakan 

perasaan yang sama dengan cara yang sama.  Orang yang 

empatik mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain, 

perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka 

untuk masa mendatang. Manusia dapat mengkomunikasikan 

empati baik secara verbal maupun non-verbal. Secara non-verbal, 

empati dapat dikomunikasikan dengan memperlihatkan beberapa 

hal, diantaranya: 

- Keterlibatan aktif melalui ekspresi wajah dan gerak-gerik 

yang sesuai, 

- Konsentrasi terpusat meliputi kontak mata, postur tubuh 

yang penuh perhatian, dan kedekatan fisik, 

- Sentuhan atau belaian yang sepantasnya. 

c. Dukungan (supportiveness) 

Situasi yang terbuka mendukung komunikasi berlangsung 

secara efektif. Hubungan interpersonal yang efektif adalah 

hubungan dimana terdapat sikap mendukung. Individu 

memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap deskriptif. 

Sikap suportif merupakan sikap yang mengurangi sikap defensif. 
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Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak dapat berlangsung 

dalam suasana yang tidak mendukung. Sikap mendukung dapat 

diperlihatkan dengan bersikap: 

- Deskriptif, bukan evaluatif, 

- Spontan, bukan strategik, 

- Suportif, bukan defensif. 

d. Rasa Positif (positiveness) 

Sikap positif dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

menyatakan sikap positif dan secara positif mendorong orang 

dalam berinteraksi. Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua 

aspek komunikasi interpersonal. Pertama, komunikasi 

interpersonal terbina jika orang memiliki sikap positif terhadap 

diri mereka sendiri. Orang yang merasa positif terhadap diri 

sendiri mengisyaratkan perasaan tersebut kepada orang lain dan 

merefleksikannya. Kedua, perasaan positif dalam situasi 

komunikasi sangat penting untuk interaksi yang efektif. Tidak 

ada yang lebih menyenangkan daripada berkomunikasi dengan 

orang yang tidak menikmati interaksi atau tidak bereaksi secara 

menyenangkan terhadap situasi atau suasana interaksi. 

e. Kesetaraan (equality) 

Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif bila terjadi 

dalam suasana yang setara. Artinya ada pengakuan bahwa kedua 
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belah pihak saling menghargai dan mempunyai sesuatu yang 

penting untuk disumbangkan. Dalam suatu hubungan 

interpersonal yang ditandai oleh kesetaraan, ketidak-

sependapatan dan konflik lebih dillihat sebagai upaya untuk 

memahami perbedaan yang pasti ada daripada sebagai 

kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain. Kesetaraan tidak 

mengharuskan individu menerima dan menyetujui begitu saja 

semua perilaku verbal dan nonverbal pihak lain. Kesetaraan 

berarti menerima pihak lain. Kesetaraan menuntut individu untuk 

memberikan penghargaan positif tak bersyarat kepada individu 

lain (Devito, 2011: 285). 

Komunikasi antar pribadi sebenarnya merupakan suatu proses 

sosial dimana orang-orang yang terlibat di dalamnya saling 

memengaruhi. Proses saling memengaruhi ini merupakan suatu proses 

bersifat psikologis dan merupakan permulaan dari ikatan psikologis 

antar manusia yang memiliki sesuatu yang pribadi. 

2.2.6 Motivasi Belajar 

Motif berasal dari kata moverre yang berarti gerak atau sesuatu 

yang bergerak. Berawal dari kata motif, motivasi dapat diartikan 

sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif dapat menjadi 

aktif pada saat-saat tertentu terutama bila kebutuhan untuk mencapai 

tujuan sangat diperlukan. Ngalim Purwanto (2006: 70) berpendapat 
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bahwa setiap motif itu bertalian erat dengan suatu tujuan dan cita-cita. 

Semakin berharga tujuan itu bagi yang bersangkutan, maka akan 

semakin kuat pula motifnya sehingga motif itu sangat berguna bagi 

tindakan atau perbuatan seseorang. Fungsi dari motif adalah:  

a. Sebagai penggerak atau memberikan energi (kekuatan) kepada 

seseorang untuk melakukan suatu tugas, 

b. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah perwujudan suatu 

tujuan atau cita-cita. Motivasi mencegah penyelewengan dari 

jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan itu, 

c. Motif menyeleksi perbuatan, artinya menentukan perbuatan-

perbuatan mana yang harus dilakukan, yang serasi, guna 

mencapai tujuan dengan menyampingkan perbuatan yang tak 

bermanfaat bagi tujuan. 

Menurut Mc. Donald yang di kutip oleh Sardiman (2007: 73), 

motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini 

mengandung tiga elemen penting yaitu; 

- Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 

individu, 

- Motivasi ditandai dengan munculnya rasa danafeksi seseorang, 

- Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

adalah sesuatu yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan dalam 

diri individu yang mempengaruhi gejala kejiwaan, perasaan, dan emosi 

untuk melakukan sesuatu yang didorong oleh adanya tujuan, 

kebutuhan atau keinginan. 

Menurut Thursan Hakim (2008: 1), belajar adalah suatu proses 

perubahan perubahan didalam manusia, ditampakan dalam bentuk 

peningkatan kualitan dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 

kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, 

daya pikir dan lain-lain. Jadi dalam kegiatan belajar terjadinya adanya 

suatu usaha yang menghasilkan perubahan-perubahan yang dapat 

diamati secara langsung maupun tidak langsung. 

Sehingga dapat disimpulkan belajar dapat diartikan sebagai suatu 

proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan 

yang relatif menetap dalam tingkah laku baik yang dapat diamati 

maupun yang tidak dapat diamati secara langsung dan terjadi sebagai 

suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 

Motivasi belajar adalah sesuatu yang mendorong, menggerakan 

dan mengarahkan siswa dalam belajar. Menurut Woolfolk (2004: 351), 

motivasi belajar adalah suatu kecenderungan siswa untuk melakukan 

kegiatan akademi yang berarti dan berguna, untuk meraih hasil yang 

baik dari kegiatan tersebut. Motivasi belajar sangat erat sekali 

hubungannya dengan perilaku siswa di sekolah. Motivasi belajar dapat 
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membangkitkan dan mengarahkan peserta didik untuk mempelajari 

sesuatu yang baru. Bila pendidik membangkitkan motivasi belajar 

anak didik, maka mereka akan memperkuat respon yang telah 

dipelajari. Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari ketekunan yang 

tidak mudah patah untuk mencapai sukses meskipun dihadang oleh 

berbagai kesulitan. 

2.2.7 Jenis-Jenis Motivasi 

Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, motivasi merupakan 

hal yang penting karena kegiatan akan berhasil apabila anak yang 

bersangkutan mempunyai motivasi yang kuat. Jenis-jenis motivasi 

dibagi menjadi dua yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

Motivasi instrinsik adalah bentuk dorongan belajar yang datang dari 

dalam diri seseorang dan tidak perlu rangsangan dari luar. Sedangkan 

motivasi ekstrinsik adalah dorongan belajar yang datangnya dari luar 

diri seseorang. Berkenaan dengan kegiatan belajar motivasi instrinsik 

mempunyai sifat yang lebih penting karena daya penggerak yang 

mendorong seseorang dalam belajar dari pada motivasi ekstrinsik. 

Keinginan dan usaha belajar atas dasar inisiatif dirinya sendiri akan 

membuahkan hasil belajar yang maksimal. Apabila keinginan untuk 

belajarhanya dilandasi oleh dorongan dari luar dirinya maka keinginan 

untuk belajar tersebut akan mudah hilang. Terdapat dua aspek dalam 

teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh John W. Santrock, yaitu:  
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a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang kuat berasal 

dari dalam diri seseorang. John W. Santrock (2008: 510) 

menyatakan bahwa motivasi intrinsik adalah keinginan dari 

dalam diri seseorang untuk menjadi kompeten dan melakukan 

sesuatu demi usaha itu sendiri. Sedangkan Thursan (2008: 28) 

mengemukakan motif intrinsik adalah motif yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan. 

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat dikatakan 

bahwa motivasi intrinsik adalah motivasi yang kuat berasal dari 

dalam diri individu tanpa adanya pengaruh dari luar yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan. 

Semakin kuat motivasi intrinsik yang dimiliki, semakin 

memperlihatkan tingkah laku yang kuat untuk mencapai tujuan 

(Singgih, 2008: 50). 

Menurut Thursan Hakim (2008: 29), seorang siswa yang 

memiliki motivasi intrinsik akan aktif belajar sendiri tanpa 

disuruh guru maupun orang tua. Motivasi intrinsik yang dimiliki 

siswa dalam belajar akan lebik kuat lagi apa bila memiliki 

motivasi eksrtrinsik. Sumber motivasi intrinsik meliput faktor-

faktor personal, seperti kebutuhan, minat, kuriositas, dan 

kesenangan. 
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b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul jika ada 

rangsangan dari luar individu. John W. Santrock (2008: 510) 

berpendapat bahwa motivasi ekstrinsik adalah keinginan 

mencapai sesuatu dengan tujuan untuk mendapatkan tujuan 

eksternal atau mendapat hukuman eksternal. Motivasi ekstrinsik 

merupakan dorongan untuk berprestasi yang diberikan oleh orang 

lain seperti semangat, pujian dan nasehat guru, orang tua, dan 

orang lain yang dicintai. Motivasi ektrinsik dipengaruhi atau 

dirangsang dari luar individu. Individu termotivasi melakukan 

suatu aktivitas demi alasan tertentu, karena motivasi intrinsik 

bersumber pada faktor-faktor eksternal, seperti imbalan, pujian, 

tekanan sosial, atau penghindaran diri dari hukuman. 

 

2.3  Kerangka Pemikiran 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara dua 

orang atau lebih. Ketika berada di lingkungan sekolah, individu biasanya 

berkomunikasi dengan guru sebagai pengampu mata pelajaran dalam proses 

belajar-mengajar. Komunikasi interpersonal yang baik yang terjadi antar guru 

dengan murid akan menimbulkan dampak positif diantara kedua belah pihak. 

Dengan demikian, kondisi di saat terjadinya proses belajar-mengajar pun akan 

menjadi nyaman dan kondusif. Sehingga hal ini dapat berpengaruh pada 

motivasi belajar murid. 
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Motivasi penting untuk dimiliki setiap orang. Dengan adanya motivasi, 

individu dapat mempunyai keinginan untuk melakukan sesuatu agar dapat 

mencapaitujuan dalam hidupnya. Begitu pula dengan anak-anak, mereka juga 

perlu memiliki motivasi agar dapat belajar dengan baik di sekolahnya. 

Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri maupun dari 

luar diri. Salah satu pihak yang dapat memotivasi belajar anak di sekolah 

adalah guru. Untuk itu, dibutuhkan keterampilan komunikasi interpersonal 

guru dengan murid. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Sumber: Olahan Peneliti 

 

Variabel X: 

Komunikasi Interpersonal 

Guru dengan Murid 

 

Dimensi: 

1. Keterbukaan 

2. Empati 

3. Sikap positif 

4. Sikap mendukung 

5. Kesetaraan 

 

 

Variabel Y: 

Motivasi Belajar Murid 

 

Dimensi: 

1. Motivasi intrinsik 

2. Motivasi ekstrinsik 

Paradigma: 

Positivistik 

Teori: 

Self Disclosure 

(Devito, 2011: 252) 
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2.4  Hipotesis Teoretis 

Hipotesis merupakan sarana penelitian yang merupakan instrumen kerja. 

Menurut Arikunto (2010: 110), hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 

jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul. 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

Ho: Tidak ada pengaruh komunikasi interpersonal guru dengan murid 

terhadap motivasi belajar murid. 

Ha: Ada pengaruh antara komunikasi interpersonal guru dengan murid 

terhadap motivasi belajar murid. 
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